BAB V
PENUTUP
5.1. Pembahasan Hasil Penelitian

Subjective well-being adalah keadaan seseorang yang dapat menerima kelebihan dan
kekurang yang dimiliki, mempunyai tujuan hidup yang jelas, menjadi orang mandiri sehingga
tidak tergantung kepada orang lain, dan bisa menjalin interaksi positif, dapat terus ingin
berkembang untuk menjadi lebih baik (Gunawan, 2019). Sehingga adanya kemampuan di setiap
individu untuk mengevaluasi diri sendiri dan mampu melalui kesulitan tersebut. Data yang telah
diperoleh dari ketiga individu yang mengajar anak autisme. Di dalam menjalani kehidupannya
sebagai seorang guru yang mengajar anak autisme tidaklah mudah sehingga harus memiliki
kesabaran yang ekstra dan mempunyai interaksi yang positif dalam mengajar anak autisme.
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa subjective well-being terbentuk karena adanya
sumber subjective well-being yang dimiliki setiap individu, adanya faktor yang mempengaruhi
subjective well-being dan tiga aspek dari subjective well-being.

Kesamaan pertama dapat dilihat persepsi tentang anak autisme, di kedua individu
mempersepsikan anak autisme merupakan anak yang mempunyai dunia sendiri. Kesamaan
berikutnya adalah subjective well-being memiliki tiga aspek dan mampu ditunjukkan oleh ketiga
individu dalam penelitian ini. Aspek pertama subjective well-being merupakan kognitif menurut
(Diener, 2009) yang mengatakan bahwa jika individu akan memiliki evaluasi dalam diri yang
merasa keadaan hidupnya berjalan dengan baik. Pada kedua informan menunjukkan keberhasilan
dan kegagalan dalam mengajar, informan juga dapat menemukan cara yang tepat untuk
mendampingi anak autisme dan merasa perlu banyak belajar.

Dalam pengalaman saat bekerja ditemukan adanya afek kedua yakni afek positif pada
ketiga subjek. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Csikszentmihalyi (Ariati,
2010) bahwa pekerjaan berhubungan dengan subjective well-being karena dalam bekerja
mendapatkan stimulus yang optimal bagi seseorang untuk menemukan kesenangan, hubungan
sosial yang positif, adanya rasa identitas dan dapat memaknai. Afektif positif sendiri
menggambarkan pada diri seseorang terhadap pengalaman perasaan dan emosi yang
menyenangkan dalam kehidupannya, seperti merasa bahagia, kasih sayang, rasa bangga menjalani
kehidupan, rasa semangat dan antusias (Diener, 2009). Pada aspek afektif positif bahwa ditemukan

persamaan yaitu ketiga informan merasa nyaman bekerja sebagai guru dan merasa menikmati
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menjadi seorang guru anak autisme. ketiga informan memiliki kesabaran. Pada kedua informan
merasa bangga dalam keberhasilan anak tersebut. Dalam penelitian Siagian (2012) motivasi terjadi
karena adanya akibat dari individu dengan situasi tertentu yang dihadapinya. Oleh karena itu, ada
perbedaan motivasi yang dibuktikan oleh seseorang dalam menghadapi situasi tertentu yang
dibandingkan oleh orang lain saat menghadapi pengalaman yang sama.

Dan aspek afektif negatif yang menggambarkan pengalaman perasaan dan emosi seseorang
yang tidak menyenangkan terjadi dalam kehidupannya, seperti marah, sedih, kecewa (Diener,
2009). Ketiga informan merasa sedih ketika kelas tidak kondusif sehingga materi tidak tercapai.
Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Utami (2009) dimana perasaan sedih yang muncul pada
seseorang dikarenakan adanya afek negatif yang dirasakan dengan adanya rasa kebingungan
terhadap konflik yang dirasakan. Sejalan dengan penelitian Emmons (Utami, 2009) di mana afek
negatif berhubungan dengan adanya rasa kebingungan seseorang terhadap tujuannya dan konflik
dengan tujuannya.

Subjective well-being memiliki faktor yang mempengaruhi subjective well-being yaitu
faktor kepribadian, faktor harga diri, faktor dukungan sosial, dan faktor optimism. Faktor yang
pertama merupakan faktor kepribadian yakni dimana seseorang memunculkan perasaan
konsistensi, pemikiran dan beberapa perilaku dalam kehidupan (Diener, E., el al, 1999). Dari data
yang didapatkan faktor kepribadian ketika individu memiliki perbedaan yang sangat signifikan
yaitu salah satu individu mengikuti alurnya dan tidak merasa dengan paksaan orang lain. Pada
individu yang lain merasa happy. Begitu juga dengan individu yang lain memiliki percaya diri
dalam mengajar. Faktor yang kedua merupakan faktor harga diri dimana seseorang ketika
mempunyai harga diri yang tinggi akan memiliki pemahaman mengenai nilai dan arti dalam hidup
(Diener, et al, 1999). Salah satu individu memiliki arti hidup sebagai kesempatan. Di mana pada
subjective well-being dalam pemahaman terhadap arti dan tujuan hidup yang dapat juga dilihat
dari religius ketika seseorang memiliki kehidupan beragama yang tinggi akan diikuti dengan
perilaku religius yang memberikan kesejahteraan dalam hidupnya menurut Wulandari (2013).

Faktor ketiga adalah faktor dukungan sosial merupakan bahwa seseorang lebih sering
merasa bahagia dari pada merasa sedih (Diener, E., et al, 1999). Pada salah satu dari ketiga individu
mendapatkan bentuk dukungan dengan tidak membatasi waktu individu pulang kerja. Faktor yang
terakhir optimis dimana seseorang yang cenderung mempunyai rasa lebih bahagia dan lebih puas

dalam kehidupannya (Diener, E., et al, 1999). Pada satu individu memiliki prinsip dalam mengajar,
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satu individu lain memiliki semangat dalam mengatasi pembelajaran yang sedang berlangsung dan
individu yang lain memiliki keyakinan dapat mengajar anak autisme. Yang dimana hal ini sejalan
dengan Wulandari (2013) bahwa optimis membantu seseorang percaya bahwa dirinya memiliki
potensi untuk mencapai kondisi yang lebih baik.

Intensitas dalam kesulitan setiap guru memiliki perbedaan dan dapat berlangsung selama
pembelajaran berlangsung dan bahkan sampai guru dapat menerima keadaan kesulitan tersebut.
Dalam mengajar anak autisme merupakan peristiwa yang sangat sulit bagi guru yang mengajar
sekaligus dalam satu kelas bersama-sama dengan anak normal tetapi guru dapat mengatasi
permasalahan tersebut.

5.2 Reflesi Penelitian

Selama proses berjalannya penelitian ini, terjadi berbagai macam hal yang sangat
memberikan kesan terjadi untuk peneliti. Peneliti menemukan berbagai macam pembelajaran yang

bisa diambil. Adapun pembelajaran yang diperoleh adalah:

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman dari informan untuk peneliti yakni tentang
bagaimana seorang guru yang mengajar anak autisme dengan mengajar anak normal
bersamaan dalam waktu bersamaan. Peneliti menyadari bahwa banyak sekali yang harus
dipelajari tentang anak autis sendiri dan belajar untuk mengatur emosi dalam diri guru
tersebut.

2. Beberapa guru juga berdampak dari mengajar anak autis ini. Tetapi kembali lagi kepada
individunya memaknai setiap proses suka-duka dalam kehidupannya saat mengajar anak
autis secara pribadi dan harus selalu bersyukur dengan apa yang dilakukan sekarang.

3. Subjective well-being ini tidak mudah terbentuk jika tidak ada proses di dalamnya.
Dimana pasti memiliki banyak cobaan dan rintangan yang harus dilalui, tetapi dengan
adanya faktor pada subjective well-being salah satunya yaitu, dukungan dari keluarga,
teman dan saudara dan masih banyak lagi dukungan yang bisa didapat. Di mana akhirnya
setiap orang bisa memiliki kemampuan untuk mengatasi kesulitan dan akhirnya bisa
kembali semangat lagi. Ada pula usaha dari individu tersebut untuk meraih hal positif

setelah kesulitan menghampiri individu.
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Selain itu, penelitian ini tidak terlepas dari kekurang dan keterbatasan. Berdasarkan hasil
refleksi yang peneliti lakukan, diketahui beberapa kekurangan dan keterbatasan sebagai berikut:

1. Saat mencari informan peneliti kurang mendapat banyak relasi untuk mendapatkan
beberapa informasi terkait kriteria dalam penelitian ini. Walaupun mendapat beberapa
calon informan, tetapi beberapa calon informan tidak ingin diwawancarai dengan alasan
memiliki kesibukan lain.

2. Dalam teknis wawancara saat pengambilan data C dan P cukup susah untuk melakukan
pertemuan, dikarenakan kedua informan memiliki kesibukan yang sangat padat, sehingga
hanya dilakukan dua kali pertemuan untuk melaksanakan wawancara.

3. Peneliti tidak melakukan triangulasi data karena peneliti memang hanya benar-benar
ingin melihat bagaimana subjective well-being itu terjadi dari sudut pandang, perasaan,
pengalaman pribadi dari individu tersebut

4. Peneliti juga menyadari bahwa peneliti masih kurang dalam melakukan probing saat
wawancara berlangsung. Karena dengan keterbatasan waktu kesibukan informan

5. Peneliti akhirnya menyadari kekurangan yang dilakukan peneliti yaitu selama proses

wawancara pengambilan data.

5.3 Kesimpulan

Peneliti ini dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang guru yang mengajar anak autisme
penting untuk memiliki subjective well-being dalam dirinya. Dimana ada kemampuan subjective
well-being membuat ketiga informan dapat mengevaluasi diri sendiri dalam menjadi guru yang
mengajar anak autisme sehingga dapat mencari cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Informan mempunyai semangat untuk banyak belajar untuk lebih mudah mengatasi apabila ada
kesulitan dalam mengajar anak autisme. Aspek subjective well-being menjadi acuan dasar
penelitian juga yang telah dipaparkan dengan jelas pada tiap-tiap aspek yaitu, kognitif dan afektif
yang dibagi menjadi dua yakni afektif positif dan afektif negatif. Subjective well-being juga
memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya yakni harga diri, kepribadian, optimisme, dan

dukungan sosial.
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5.4 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran yakni:
1. Bagi informan penelitian

Peneliti berharap informan pada penelitian ini untuk terus mengejar apa yang sudah
menjadi keinginan bagi setiap informan. Peneliti sangat menyadari bahwa usia informan
saat ini sangatlah sulit untuk harus belajar hal baru di setiap beda anak di dalam kelas.
Peneliti juga berharap supaya informan mencari sumber-sumber dari manapun, agar bisa
menambah pengetahuan dan pengalam dalam mengatasi anak yang berbeda dengan anak
normalnya. Sehingga harapannya penelitian ini sudah memberi gambaran terhadap

subjective well-being untuk setiap informan.
2. Bagi guru yang mengalami pengalaman yang sama

Terlihat dari berbagai hasil sumber dan faktor yang mempengaruhi subjective well-
being bahwa dukungan-dukungan dari keluarga, teman, dan saudara, maka peneliti
berharap adanya orang-orang terdekat untuk guru yang mengajar anak autis mampu
memberikan dukungan kepada guru. Peneliti juga berharap bagi guru supaya dapat

memberikan semangat pada sesama guru yang sama dalam mengajar anak autis.
3. Bagiorang tua

Hasil yang sudah ada dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang subjective well-being sehingga peneliti berharap orang tua dapat memberikan
bantuan, dukungan agar memberikan dukungan yang tepat untuk bisa menerima keadaan.

Sehingga sebagai orang tua dapat menerapkan juga kepada anak yang autisme.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Dalam penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan, maka saran bagi
peneliti selanjutnya yaitu dapat mempertimbangkan dalam mengambil keputusan metode

pengambilan data yang dilakukan secara langsung. Pemilihan informan dalam penelitian
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juga harus dipertimbangkan dan menambah pemahaman lagi lebih mendalam tentang

subjective well-being.
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